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PERAN KEPERCAYAAN POLITIK TERHADAP INTENSI MEMILIH
PEMILIH PEMULA PADA PILKADA KOTA PALEMBANG 2024

Rahmi Meyliarza', Rachmawati?
ABSTRAK

Dinamika politik di Indonesia seringkali mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam proses demokrasi. Seperti fluktuasi partisipasi pemilih,
kontroversi kebijakan pencalonan, dan isu polarisasi menjadi tantangan dalam
memperkuat praktik demokrasi di Indonesia. Dalam konteks ini, kepercayaan
politik memegang peranan penting dalam memengaruhi intensi pemilih pemula
untuk berpartisipasi di dalam pemilihan.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran kepercayaan politik sebagai
variabel bebas terhadap intensi memilih sebagai variabel terikat pada pemilih
pemula di Pilkada Kota Palembang 2024. Subjek penelitian ini adalah 215 pemilih
pemula Kota Palembang, berusia 17-22 tahun, yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui skala psikologi berbasis model
Likert. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan Teknik analisis regresi
sederhana dan regresi berganda.

Hasil analisis regresi menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 (P <0,05)
yang artinya terdapat peranan kepercayaan politik terhadap intensi memilih pemilih
pemula secara signifikan. Dengan kata lain, semakin tinggi kepercayaan politik
pemilih pemula, maka akan semakin tinggi pula intensi memilih yang dimiliki.

Kata Kunci : Intensi Memilih_Kepercayaan Politik, Pemilih Pemula, Pilkada
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THE ROLE OF POLITICAL TRUST IN VOTING INTENTION AMONG
FIRST-TIME VOTERS IN THE 2024 PALEMBANG REGIONAL
ELECTIONS

Rahmi Meyliarza', Rachmawati?
ABSTRACT

The political dynamics in Indonesia ofien influence public participation in
the democratic process. Issues such as fluctuations in voler participation,
controversial nomination policies, and polarization become challenges in
strengthening democratic practices in Indonesia. In this context, political trust
plays a crucial role in influencing the intention of first-time volers to participate in
elections.

This study aims to examine the role of political trust as the independent
variable and voting intention as the dependent variable among first-time voters in
the 2024 Palembang Regional Election. The subjects of this study are 215 first-time
voters in Palembang, aged 17-22, selected using purposive sampling. Data were
collected using a psychological scale based on the Likert model. The data analysis
was conducted using simple and multiple regression analysis techniques.

The regression analysis results show a significance value of 0.000 (P <
0.05), indicating that political trust plays a significant role in influencing the voting
intention of first-time voters. In other words, the higher the political trust of first-
time voters, the higher their intention to vote.

Keyword :Voting Intention, Political Trust, First-Time Voters, regional elections
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demokrasi adalah sebuah sistem politik yang menunjukkan bahwa
kebijakan umum ditentukan atas dasar mayoritas rakyat dalam pemilihan yang
dilakukan secara berkala dan berdasarkan prinsip kesamaan politik dan di dalam
suasana terjaminnya kebebasan politik (Mahfud, 2003). Demokrasi bertujuan untuk
mendapatkan partisipasi warga negara dalam pengambilan keputusan pemerintahan
yang awalnya memiliki batas (Mesfin, 2008). Melalui demokrasi, warga negara
memiliki kesempatan untuk memberikan suara mereka kepada salah satu pemimpin
politik yang berkompetisi (Lehmann, 1990).

Dalam sistem demokrasi, kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat, yang
diwujudkan melalui partisipasi bersama dalam menetapkan tujuan, menentukan
arah masa depan, dan memilih pemimpin yang akan mengemban tanggung jawab
tersebut (Triwijaya dkk., 2020). Di dalam negara demokrasi partisipasi politik
pemilih menjadi sebuah elemen penting. Partisipasi politik memiliki peran yang
sangat vital dalam menjalankan roda dan sistem demokrasi. Ketika masyarakat
menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi, proses pembangunan politik dan
pelaksanaan praktik demokrasi di Indonesia akan berlangsung dengan lebih
baik(Hemafitria dkk., 2021).

Salah satu bentuk partisipasi politik yang penting adalah memilih pemimpin
dalam pemilihan umum kepala daerah (pilkada), yang meliputi pemilihan gubernur

dan wakil gubernur, bupati dan wakil bupati, serta wali kota dan wakil wali kota



(Dewi dkk., 2022). Pemilihan kepala daerah ini dianggap sebagai elemen kunci
yang sangat mempengaruhi kualitas demokrasi di tingkat lokal (Hemafitria dkk.,
2021). Di Indonesia, Pilkada 2024 akan digelar di 545 wilayah yang mencakup 37
provinsi, 415 kabupaten, dan 93 kota. Pemilihan kepala daerah serentak ini
dijadwalkan berlangsung pada 27 November 2024, dan diharapkan dapat
memperkuat praktik demokrasi di berbagai daerah. Namun, penyelenggaraan
pemilihan kepala daerah tidak lepas dari berbagai tantangan dan kendala yang dapat
mempengaruhi kelancaran dan kualitas proses demokratis tersebut.

Dalam Pilkada 2024, isu utama kembali muncul terkait syarat pencalonan,
khususnya mengenai ketentuan ambang batas pencalonan dan perubahan syarat usia
calon kepala daerah, seperti yang dilansir oleh Kompaspedia. Putusan Mahkamah
Konstitusi (MK) yang membatalkan ambang batas dan mengubah ketentuan usia
calon bertujuan untuk memperluas kesempatan bagi calon-calon kepala daerah
baru. Polemik seputar ambang batas pencalonan ini sebenarnya sudah terjadi sejak
Pemilu 2024, ketika MK memutuskan bahwa Pasal 169 huruf Q UU Pemilu, yang
menetapkan usia minimal 40 tahun bagi capres dan cawapres,yang sangat
bertentangan dengan UUD 1945.

Namun sayangnya polemik ini berlanjut pada Pilkada 2024, di mana isu
ambang batas dan syarat usia kembali menjadi sorotan publik. Sehingga
ketidaksesuaian antara keputusan MK dan sikap DPR ini mengundang kritik publik
mengenai keseriusan lembaga negara dalam menjalankan prinsip demokrasi dan
konstitusi. Ketegangan antara kedua lembaga tersebut tak hanya menjadi isu

hukum, tetapi juga berdampak pada respons masyarakat. Berbagai elemen



masyarakat pun turut menyuarakan keprihatinan mereka melalui unjuk rasa besar
yang melibatkan beragam lapisan masyarakat, menandakan adanya dukungan luas
terhadap perubahan yang lebih demokratis dalam proses pencalonan kepala daerah

Polemik lainnya terkait dengan potensi polarisasi yang disebabkan oleh
persaingan di Pilpres yang dapat berlanjut hingga Pilkada. Polarisasi dapat
berpengaruh besar terhadap hasil pemilihan dan politik secara umum. Ketika
masyarakat terpecah menjadi beberapa kubu yang saling bertentangan, hal ini dapat
memicu sikap permusuhan, intoleransi, dan ketidakadilan dalam pemilihan.
Polarisasi juga dapat memperparah ketegangan sosial dan politik yang ada di
masyarakat (Suhaeri & Aditya, 2023).

Sumatera Selatan juga menghadapi tantangan dan berbagai polemik dalam
Pilkada 2024, serupa dengan polemik yang terjadi di tingkat nasional, salah satunya
terkait sengketa perbatasan. Tegal Binangun menjadi contoh wilayah yang terletak
di perbatasan, di mana sebagian penduduknya terdaftar secara administratif di
Palembang meski berada di wilayah Banyuasin. Di sisi lain, tren partisipasi pemilih
di Palembang terus berfluktuasi dari satu periode Pilkada ke periode berikutnya.
Pada 2008, tingkat partisipasi tercatat sebesar 67% atau sekitar 682.445 pemilih.
Namun, meskipun jumlah pemilih bertambah menjadi 757.797 orang pada 2013,
tingkat partisipasinya justru menurun menjadi 65% (Sinatra & Isabella, 2019). Tren
ini berlanjut di Pilkada 2018 dengan partisipasi yang meningkat hingga 70%
(Endrianto, 2021), tetapi kembali turun pada Pilkada 2020 menjadi 65,06%.

Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan data yang dilansir oleh Antara.com,

jumlah daftar pemilih tetap (DPT) pemilih pada Pilkada 2024 di Kota Palembang



juga mengalami peningkatan, dengan kenaikan 15.648 pemilih, dari 1.225.548
menjadi 1.241.196 pemilih. Kenaikan jumlah pemilih ini dipengaruhi beberapa
faktor salah satunya adalah pemilih pemula dari yang usianya sudah memenuhi
syarat. Pemilih pemula merupakan warga negara yang baru memiliki hak untuk
berpartisipasi politik dalam pemilihan untuk pertama kalinya. Dalam Undang-
Undang No. 10 tahun 2008, Bab IV, pasal 19 ayat 1 dan 2, serta pasal 20
menyebutkan bahwa warga negara yang bisa berpartisipasi dalam politik adalah
warga negara yang telah berusia minimal 17 tahun. Dengan kata lain Pemilih
Pemula adalah pemilih yang baru pertama kali menggunakan hak suaranya atau hak
pilihnya (Anshary, Hafiz & Nuryati, 2010).

Pemilih pemula yang aktif dapat mempengaruhi hasil Pemilu dan kualitas
demokrasi yang diterapkan (Nainggolan dkk., 2024). Pemilih pemula juga memiliki
andil yang besar di dalam proses pemilihan, pemilih pemula dapat berperan sebagai
pengawas partisipatif di dalam pemilihan yang akan diselenggarakan (Azirah,
2019). Namun, hasil survei yang dilakukan oleh peneliti terhadap 53 pemilih
pemula menunjukkan adanya keraguan di kalangan mereka. Sebanyak 29 orang
atau 54,7% pemilih pemula menyatakan bahwa mereka ragu atau masih
mempertimbangkan untuk menggunakan hak pilihnya pada pemilihan kepala
daerah 2024. Keraguan ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai calon
kepala daerah yang akan berkontestasi, serta ketidakpercayaan terhadap sistem
pemilihan dan kandidat yang ada, yang kinerjanya telah terlihat di masa jabatan

sebelumnya.



Di sisi lain, sebanyak 18 orang atau 34% pemilih pemula merasa yakin
untuk menggunakan hak suaranya, karena mereka menganggap ini sebagai hak
warga negara dan untuk mencegah penyalahgunaan surat suara oleh oknum yang
berkepentingan. Namun, ada juga 6 orang atau 11,3% yang memutuskan untuk
tidak memilih, dengan alasan melihat kapabilitas calon yang berkontestasi dan
maraknya praktik politik uang di Indonesia. Hasil survei ini menunjukkan bahwa
keraguan yang dialami oleh sebagian besar responden berpotensi menjadi
penghambat niat atau intensi mereka untuk menggunakan hak pilih dalam Pilkada
2024.

Intensi merupakan prediksi tingkah laku yang paling kuat. Dengan kata lain
intensi dapat memprediksi atau meramalkan perilaku manusia dengan keakuratan
yang cukup tinggi (Saks & Krupat, 1997). Menurut Ajzen (Baron & Bryne, 1991),
dalam theory of planned behavior (TPB) menyatakan bahwa intensi merupakan
sebuah keputusan untuk melakukan perilaku tertentu berdasarkan hasil pemikiran
rasional yang diarahkan pada satu tujuan tertentu mengikuti urut-urutan berpikir.
Ajzen (1991) juga menyatakan bahwa untuk memprediksi intensi memiliki tiga
determinan utama yaitu keyakinan perilaku, keyakinan normatif, dan kontrol
perilaku.

Keyakinan perilaku merupakan keyakinan individu dalam menghasilkan
akibat-akibat atau hasil-hasil tertentu yang merupakan aspek pengetahuan individu
tentang objek dan dapat berupa pandangan individu. Norma subjektif merupakan
keyakinan individu terhadap suatu norma, orang, dan motivasi individu dalam

mengikuti norma tersebut. Di dalam norma subjektif terdapat keyakinan akan



harapan, referensi norma harapan, yang merupakan persepsi pihak lain yang
dianggap penting bagi individu yang dapat menyarankan individu untuk
menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tersebut. Kontrol perilaku adalah
persepsi terhadap kekuatan faktor-faktor yang mempermudah atau mempersulit
perilaku sehingga kontrol perilaku mengacu pada persepsi terhadap faktor-faktor
yang memudahkan maupun yang menyulitkan tampilan dari suatu perilaku (Ajzen,
1991).

Leonci & Flaherty (2020) menjelaskan penerapan theory of planned
behavior (TPB) dalam konteks pemilu. Pertama, sikap individu terhadap pemilu,
yang mencakup keyakinan bahwa partisipasi mereka memiliki dampak signifikan,
cenderung membuat mereka lebih termotivasi untuk memberikan suara. Sikap
positif, seperti memandang pemungutan suara sebagai tanggung jawab penting atau
cara untuk mengekspresikan nilai-nilai pribadi, dapat memperkuat niat tersebut.
Kedua, norma subjektif muncul dari upaya untuk memenuhi harapan orang-orang
di sekitar individu yang menginginkan mereka untuk memilih. Ketiga, kontrol
perilaku, yang mencakup keyakinan individu tentang kemampuan mereka untuk
memberikan suara seperti akses ke lokasi pemungutan suara atau kemudahan dalam
proses pemilihan mempengaruhi seberapa besar niat mereka untuk berpartisipasi.

Salah satu faktor yang sangat berkaitan dengan intensi memilih adalah
kepercayaan politik (Nauvalia, 2023). Peran ini didukung oleh penelitian Voogd
dkk. (2019), yang menunjukkan bahwa fluktuasi kepercayaan politik dapat
menyebabkan niat memilih yang tidak stabil. Hal ini menegaskan bahwa respons

pemilih terhadap perubahan lingkungan politik sangat dipengaruhi oleh tingkat



kepercayaan mereka. Selain itu, hasil studi di Kanada Bélanger & Nadeau, (2005)
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa pemilih yang tidak percaya
pada politik lebih cenderung untuk tidak memilih. Secara keseluruhan, temuan-
temuan ini menegaskan adanya peran yang kuat intensi memilih seseorang dengan
tingkat kepercayaan yang dimilikinya terhadap lembaga atau individu yang akan
dipilih.

Kepercayaan merupakan elemen penting dalam demokrasi. Kepercayaan
dalam konteks politik dikenal dengan kepercayaan politik. Kepercayaan politik
merupakan sikap, harapan dan keyakinan yang dimiliki individu terhadap lembaga-
lembaga politik, sistem demokrasi dan politisi. Jika tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan individu maka akan mengakibatkan adanya pesimistis terhadap
keyakinan individu pada politik (Loeber, 2011).

Menurut Miller dan Listhaug (1990) kepercayaan politik merupakan sebuah
pusat dari demokrasi yang mana hal ini mencerminkan evaluasi apakah otoritas
politik dan lembaga sesuai dengan otoritas normatif yang dimiliki oleh publik.
Kepercayaan politik terbentuk ketika terpenuhinya ekspektasi masyarakat bahwa
suatu institusi politik dapat menunjukan performa yang memuaskan (Wahyudi dkk.,
2017). Menurut Loeber, (2011) kepercayaan politik memiliki tiga komponen yaitu
trust with politicians, trust with institutions dan trust with democracy. Trust with
politicians dapat di definisikan sebagai kepercayaan terhadap politisi atau orang
orang yang berada di dalam sistem pemerintahan seperti pejabat pemerintah atau
pelaku politik lainnya. Trust with institutions dapat didefinisikan sebagai

kepercayaan terhadap institusi politik, pemerintahan, dan sistem politik yang



berlaku. Lalu komponen terakhir adalah trust with democracy yang merupakan
kepercayaan yang dirasakan terhadap sistem demokrasi itu sendiri.

Kepercayaan politik merupakan hal yang sangat penting karena berkaitan
dengan banyak hal di antaranya adalah perilaku publik, kepuasan warga negara
terhadap pemerintah (Blind, 2006). Kepercayaan politik dapat dijadikan sebuah
indikator kesuksesan sebuah negara, dimana ketika tingkat kepercayaan masyarakat
tinggi maka akan semakin tinggi pula dukungan masyarakat terhadap pemerintah
serta program pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah (Blind, 2006).
Sebaliknya jika kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah rendah maka terjadi
penurunan efektivitas pemerintah dalam menjalankan perannya yang dapat
mengakibatkan tidak berjalannya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
sehingga dapat berpengaruh terhadap aktivitas politik masyarakat (Fahreza, 2019).

Namun krisis kepercayaan politik menjadi nyata di Indonesia. Sebagaimana
survei yang dilakukan oleh Edelman Trust Barometer pada tahun 2023 yang
menunjukan bahwa sebanyak 83% masyarakat Indonesia lebih percaya kepada
bisnis dibandingkan pemerintah (Databoks, 2022). Selain itu hasil survei juga
menunjukkan bahwa lembaga yang dapat dipercaya oleh masyarakat adalah TNI,
dan lembaga yang paling tidak dipercayai adalah DPR atau Dewan Perwakilan
Rakyat, padahal DPR merupakan salah satu lembaga kunci dalam demokrasi dan
memiliki peran penting dalam membuat kebijakan dan pengawasan terhadap
jalannya pemerintah. DPR seharusnya memiliki reputasi dan citra yang baik dimata

masyarakat agar mampu menjalankan fungsinya dengan baik sesuai dengan undang



undang. Apabila kepercayaan terhadap DPR rendah maka yang akan terbentuk
hanyalah citra dan reputasi yang buruk (Igbal & Pudjiastuti, 2011) .

Oleh karena itu, berdasarkan fenomena dan tinjauan teori yang sudah
diuraikan di atas, peneliti merasa bahwa penting untuk mengeksplorasi bagaimana
peran antara kepercayaan politik terhadap intensi memilih, terutama pada pemilih
pemula seperti. Peneliti tertarik untuk meneliti topik ini karena memiliki peran yang
signifikan dalam menentukan hasil pilkada 2024. Minimnya literatur yang ada
terkait kepercayaan politik dan intensi memilih akan membuat penelitian yang
dilakukan peneliti memberikan manfaat bagi pembaca dan mengisi kesenjangan
literatur yang ada.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang ada pada latar belakang masalah maka

rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada peran kepercayaan politik terhadap intensi memilih pemilih
pemula pada pilkada kota Palembang 20247”.

2. Apakah ada peran trust with politicians terhadap intensi memilih pemilih
pemula pada pilkada kota Palembang 20247?”.

3. Apakah ada peran trust with institution terhadap intensi memilih pemilih
pemula pada pilkada kota Palembang 20247

4. Apakah ada peran trust with democracy terhadap intensi memilih pemilih

pemula pada pilkada kota Palembang 20247?”.
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, adapun tujuan pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Bagaimana peran kepercayaan politik
terhadap intensi memilih pada pemilih pemula pada pemilihan kepala daerah

Serentak 2024”.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat oleh
peneliti, maka peneliti berharap dapat memberikan manfaat secara teoritis dan

praktis, adapun manfaat pada penelitian ini yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat digunakan dalam
pengembangan pengetahuan ilmu psikologi, khususnya dalam ranah psikologi
politik, maupun psikologi sosial
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi para subjek
terkait perilaku memilih yang akan mereka tunjukkan atau tidak tunjukkan
ketika pemilihan kepala daerah 2024. Dengan memunculkan kesadaran
bahwa menggunakan hak suara dalam pemilihan umum merupakan sebuah
tanggung jawab sebagai warga negara yang baik, maka diharapkan
kesadaran tersebut dapat menguatkan perilaku memilih, sehingga tidak

terhenti hanya pada niat atau intensi saja.
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b. Bagi Politisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
para politisi terkait tingkat kepercayaan yang pemilih pemula miliki saat
ini. Tingkat kepercayaan tersebut merupakan hasil evaluasi terhadap
situasi politik secara luas dan juga hasil kinerja para kandidat yang
berkompetisi.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperkaya pengetahuan pada masalah yang diteliti, mengenai peran
antara kepercayaan politik terhadap intensi memilih pada atau generasi

pemilih pemula.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama berjudul Electoral integrity matters: how electoral
process conditions the relationship between political losing and political trust yang
dilakukan oleh Mauk (2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
bagaimana integritas elektoral mempengaruhi antara hubungan political losing (
kekalahan politik) terhadap political trust (kepercayaan politik). Penelitian ini
menggabungkan data data tingkat mikro seperti Survei Barometer Asia (2010—
2012; Barometer Asia 2013), Survei Sosial Eropa (2012-2013; Survei Sosial Eropa
2016), dan Latinobarémetro (2012-2013; Corporacién Latinobarémetro 2014)
dengan data tingkat makro dari Varieties-of-Democracy Project (v9; Coppedge
dkk. 2019b). Secara keseluruhan, data ini mencakup 45 negara demokrasi yang

tersebar di Eropa, Amerika Latin, dan Asia Timur. Hasil penelitian ini adalah
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political losing (kekalahan politik) dapat menurunkan political trust (kepercayaan
politik) secara tidak langsung melalui persepsi keadilan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada tujuan penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana integritas elektoral mempengaruhi hubungan antara political losing
dengan political trust, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan bertujuan
untuk memahami peran antara kepercayaan politik (political trust) dengan intensi
memilih pada pemilih pemula . Selain itu penelitian ini menggunakan variabel
political losing sebagai variabel bebas sedangkan, peneliti menggunakan political
trust sebagai variabel bebas. Lalu perbedaan selanjutnya penelitian ini
menggunakan data dari 45 negara demokrasi yang tersebar di Eropa, Amerika
Latin, dan Asia Timur. Data ini berasal dari survei lintas negara dan mencakup
berbagai kelompok pemilih, baik yang menang maupun kalah dalam pemilu.
Sedangkan peneliti hanya berfokus pada pemilih pemula yang mengikuti pemilu
2024.

Penelitian kedua berjudul Policy styles and political trust in Europe’s
national responses to the COVID-19 crisis Y ang dilakukan oleh Zahariadis (2023).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak dari gaya kebijakan
(policy styles) dengan kepercayaan politik (political trust). Metode yang digunakan
adalah analisis studi kasus komparatif kualitatif yang keduanya merupakan
demokrasi parlementer Eropa dan demokrasi kesatuan yang mengalami krisis yang

sama pada waktu yang sama. Hasil Penelitian ini adalah kepercayaan politik dan
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gaya kebijakan menghasilkan respons nasional yang berkisar dari sentralisasi
hingga desentralisasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada perbedaan fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada
mengeksplorasi bagaimana gaya kebijakan (policy styles) mempengaruhi
kepercayaan politik (political trust) dalam konteks respons nasional terhadap krisis
COVID-19 di negara-negara Eropa, sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan berfokus kepada bagaimana peran antara kepercayaan politik (political
trust) dengan intensi memilih di kalangan pemilih pemula pada pemilu 2024. Selain
itu penelitian ini menggunakan political trust sebagai variabel terikat sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan intensi memilih sebagai
variabel terikat. Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan
metode kualitatif dengan analisis komparatif studi kasus dalam memahami variasi
dalam respon kebijakan sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis korelasional.

Penelitian ketiga berjudul I Am an Influencer and I Approve This Message!
Examining How Political Social Media Influencers Affect Political Interest,
Political Trust, Political Efficacy, and Political Participation yang di lakukan oleh
Wasike (2023). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
influencer media sosial mempengaruhi minat politik, dan kepercayaan politik
(political trust) mempengaruhi efikasi politik (political efficacy). Sampel pada
penelitian ini sebanyak 813 orang dan diambil dengan cara random sampling dan

merupakan pengguna sosial media. Hasil penelitian ini adalah seseorang yang
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mengikuti influencer dapat meningkatkan minat politik (political interest) dan
kepercayaan politik (political trust) selain itu minat politik juga dapat mendorong
efikasi politik (political efficacy) eksternal dan internal.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak
pada fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi pengaruh influencer
media sosial terhadap minat politik (political interest), kepercayaan politik
(political trust), dan efikasi politik (political efficacy), Sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan berfokus kepada bagaimana peran antara kepercayaan politik
dan intensi memilih di kalangan pemilih pemula pada pemilu 2024. Lalu perbedaan
selanjutnya terletak pada variabel bebas dan terikatnya, penelitian yang peneliti
lakukan menggunakan variabel kepercayaan politik namun dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah influencer media sosial. Sedangkan variabel terikatnya
pada penelitian ini adalah minat politik (political interest), kepercayaan politik
(political trust), dan efikasi politik (political efficacy), sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan menggunakan variabel terikat intensi politik. Lalu dari segi
metode sampel dan populasi penelitian juga berbeda dimana penelitian ini
menggunakan populasi pengguna sosial media sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan menggunakan populasi pemilih pemula dalam pemilu 2024.

Penelitian keempat berjudul Political trust and government performance in
the time of COVID-19 yang dilakukan oleh Ji dkk (2024). Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dan memahami hubungan kepercayaan politik dalam
mempengaruhi efektivitas penanganan pandemi COVID 19. Metode yang

digunakan adalah analisis data lintas negara dengan menggabungkan data terkait



15

kasus dan kematian akibat COVID-19 serta ukuran baru kepercayaan politik yang
diperoleh dari berbagai survei internasional. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa negara-negara dengan tingkat kepercayaan politik yang lebih tinggi di antara
warganya memiliki jumlah korban pandemi COVID-19 yang secara signifikan
lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan politik berperan
penting dalam efektivitas penanganan pandemi. Penelitian ini menemukan bahwa
kepercayaan politik yang lebih tinggi berkontribusi pada kepatuhan yang lebih
besar dari warga negara terhadap langkah-langkah mitigasi seperti pemakaian
masker, jaga jarak sosial, dan vaksinasi. Selain itu, kepercayaan politik yang lebih
tinggi juga terkait dengan respons yang lebih tegas dan efektif dari pemerintah
terhadap pandemi

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian ini berfokus untuk peran antara
kepercayaan warga negara terhadap pemerintah dan kinerja pandemi, termasuk
kepatuhan terhadap langkah-langkah mitigasi dan respons pemerintah. sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan berfokus untuk bagaimana kepercayaan
politik mempengaruhi niat pemilih baru untuk berpartisipasi dalam pemilu.
Perbedaan selanjutnya terletak pada populasi dan sampel dimana penelitian ini
menggunakan data lintas negara yang mencakup berbagai populasi di negara-
negara dengan berbagai tingkat kepercayaan politik. Sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan berfokus pada pemilih pemula di Kota Palembang yang telah

berpartisipasi dalam Pemilu 2024.
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Penelitian kelima berjudul Kepercayaan Politik dan Partispasi Politik
Pemilih Pemula yang dilakukan oleh Akhrani dkk (2018) yang bertujuan untuk
melihat hubungan antara kepercayaan politik dengan partisipasi politik pada
pemilih pemula . Sampel pada penelitian ini sebanyak 105 pemilih pemula yang
diambil dengan cara non probability sampling (purposive sampling). Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat peran yang signifikan antara kepercayaan politik
dengan partisipasi politik

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ingin peneliti lakukan
terletak pada variabel terikat, populasi, dan waktu penelitian. Variabel terikat pada
penelitian ini menggunakan partisipasi politik sedangkan variabel terikat yang akan
peneliti teliti adalah intensi memilih, Populasi penelitian ini pemilih pemula secara
general dan berfokus pada partisipasi politik seperti ikut serta dalam kampanye atau
diskusi politik. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan
populasi pemilih pemula 2024 dan berfokus kepada intensi memilih bukan
partisipasi politik secara luas. Lalu perbedaan selanjutnya terletak pada waktu
penelitian, penelitian ini dilakukan pada tahun 2018, sebelum Pemilu 2019,
sehingga konteks sosial dan politiknya berbeda dengan kondisi yang dihadapi
pemilih pemula pada Pemilu 2024.Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
difokuskan pada konteks Pemilu 2024, dengan mempertimbangkan dinamika
politik terkini yang dapat memengaruhi kepercayaan politik dan intensi memilih.

Penelitian keenam berjudul Can Media Drive the Electorate? The Impact of
Media Coverage on Voting Intentions yang dilakukan oleh Dewenter dkk

(2019)yang bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana bagaimana liputan dari
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media dapat memengaruhi preferensi politik, yaitu niat memilih. Analisisnya
menggunakan penggabungan data survei Politbarometer Jerman yang mencakup
periode dari Februari 1998 hingga Desember 2012. Hasil penelitian ini
Menunjukkan bahwa liputan media tentang partai politik berdampak positif dan
signifikan terhadap niat memilih partai tersebut. Ketika media memberitakan partai
politik dengan lebih positif, pemilih cenderung lebih mungkin untuk memilih partai
itu.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah variabel penelitian, metode peneltian, populasi penelitian. Variabel penelitan
ini menggunakan variabel bebas Media Coverage sedangkan penelitian yang ingin
penliti lakukan menggunakan kepercayaan politik sebagai variabel bebas. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup populasi secara umum di Jerman
selama periode 1998 sampai 2012. Sedangan penelitian yang akan peneliti lakukan
berfokus kepada pemilih pemula dalam pemilu 2024. Lalu perbedaan selanjutnya
adalah metode penelitian yang dilakukan penelitian ibi menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis data sekunder dari survei Politbarometer Jerman
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan metode kuantitatif
dengan fokus pada survei atau data primer untuk mengukur peran kepercayaan
politik dan intensi memilih di kalangan pemilih pemula pada Pemilu 2024.

Penelitian ketujuh berjudul The importance of personal vote intentions for
the responsiveness of legislators:A field experiment yang dilakukan oleh Bol dkk
(2021) yang bertujuan untuk mengeksplorasi apakah permintaan konsistuenn niat

memilih meningkatkan resposivitasi legislator dan bagaimana perlakuan ini



18

berperan dengan insentif sistem elektoral. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan eksperimental dengan anggota German Bundestag pada malam
pemilihan pada tahun 2013. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa insentif sistem
elektoral hanya penting bagi responsivitas legislator ketika konstituen
mengisyaratkan niat pribadi untuk memilih.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada metode dan variabel. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan metode kuantitatif
korelasional. Lalu variabel pada penelitian ini menggunakan variabel responsivitas
legislator dan intensif sistem elektoral sedangkan penelitian variabel penelitian
yang digunakan pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah kepercayaan
politik dan intensi memilih.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas,
maka penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai peran kepercayaan
politik terhadap intensi memilih pemilih pemula pada pemilu 2024 memiliki
beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Namun, sejauh
ini, belum ada penelitian yang membahas peran kepercayaan politik terhadap
intensi memilih pemilih pemula pada pemilu 2024 menjadi satu-kesatuan secara
utuh, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Sehingga, penelitian-penelitian
sebelumnya menyoroti perbedaan variabel bebas, variabel terikat, subjek, maupun
lokasi penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, sehingga

keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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